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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, Sang 
Juruselamat, yang melalui karya salib-Nya telah membuka jalan 
keselamatan bagi manusia. Salib bukan sekadar simbol penderitaan, tetapi 
pusat dari kasih Allah yang dinyatakan secara nyata dalam sejarah manusia. 

Buku ini lahir dari perenungan mendalam terhadap salah satu bagian 
Injil yang singkat namun sangat kaya makna, yaitu percakapan antara Yesus 
dan salah satu penjahat di kayu salib sebagaimana dicatat dalam Gospel of 
Luke 23:39-43. Dalam percakapan tersebut, tersimpan pesan teologis yang 
sangat mendalam tentang keselamatan, pengampunan, dan pengharapan 
akan Firdaus. 

Firdaus yang dahulu hilang akibat dosa manusia kini dibuka kembali 
melalui karya Yesus Kristus. Dalam kondisi yang paling tragis di atas kayu 
salib Yesus justru menyatakan janji kehidupan yang penuh harapan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kasih Allah tidak dibatasi oleh keadaan, melainkan 
justru dinyatakan secara sempurna dalam penderitaan. 

Melalui buku ini, penulis berupaya mengkaji teks tersebut secara lebih 
mendalam dengan pendekatan biblika dan teologis, sekaligus 
menghadirkannya dalam bahasa yang dapat dipahami oleh pembaca secara 
luas. Harapannya, pembaca tidak hanya memahami makna teks, tetapi juga 
mengalami kebenaran yang terkandung di dalamnya. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 
karena itu, segala kritik dan saran sangat diharapkan. Kiranya buku ini 
menjadi berkat dan menolong banyak orang untuk semakin memahami 
karya keselamatan dalam Kristus. 

 
 
 

Soli Deo Gloria. 
Willem Frans Ansanay 
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Peristiwa penyaliban Yesus Kristus merupakan pusat sejarah 
keselamatan umat manusia, sebuah momen ketika langit dan bumi 
bertemu dalam tindakan kasih yang melampaui segala pemahaman 
manusia. Di tengah penderitaan terberat yang dapat dialami seorang 
manusia, Yesus justru menyatakan kemuliaan Allah melalui pengampunan 
dan janji kehidupan kekal. Injil Lukas mencatat sebuah percakapan singkat 
namun sarat makna teologis antara Yesus dengan seorang penjahat yang 
disalibkan bersama-Nya. Percakapan ini sering kali terlewatkan oleh 
pembaca karena letaknya di antara catatan tentang ejekan para pemimpin 
agama dan kematian Yesus yang mendahsyatkan. Namun, firman Tuhan 
yang singkat ini menyimpan kebenaran mendasar tentang keselamatan, 
anugerah, dan pemulihan hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta. 
Penulis merasa terpanggil untuk menggali lebih dalam teks Lukas 23:39–43 
karena relevansinya yang luar biasa bagi orang percaya masa kini. Setiap 
kata dalam percakapan ini mengandung bobot teologis yang setara dengan 
risalah-risalah panjang tentang doktrin keselamatan dalam surat-surat 
Paulus. Melalui pembahasan ini, pembaca akan diajak menyelami kekayaan 
firman Tuhan yang tersembunyi dalam narasi penyaliban. 

Konsep Firdaus yang Yesus janjikan kepada penjahat yang bertobat 
memiliki akar yang dalam tradisi Perjanjian Lama. Firdaus pertama kali 
dikenal sebagai taman di Eden tempat Allah menempatkan Adam dan Hawa 
dalam keadaan tidak berdosa. Kehilangan Firdaus akibat kejatuhan manusia 
ke dalam dosa menjadi luka mendasar yang terus membayangi setiap 
generasi umat manusia. Kerinduan akan pemulihan keadaan semula ini 
muncul dalam berbagai budaya dan tradisi agama di seluruh dunia. Tradisi 
Yahudi pasca-pembuangan mengembangkan pemahaman tentang Firdaus 
sebagai tempat tinggal sementara bagi jiwa orang benar. Perjanjian Baru 
mengambil alih dan mentransformasi konsep ini dengan 
menghubungkannya secara langsung dengan pribadi Yesus Kristus. Yesus 



 

 

BAB II 
 
 

KONSEP FIRDAUS DALAM ALKITAB 
 

Pemahaman tentang Firdaus tidak dapat dilepaskan dari akarnya dalam 
tradisi Perjanjian Lama, khususnya narasi penciptaan dalam Kitab Kejadian. 
Firdaus, atau taman Eden, merupakan gambaran tentang keadaan semula 
ketika Allah menciptakan langit dan bumi dalam keadaan sangat baik. Di 
taman inilah Allah menempatkan manusia pertama, Adam dan Hawa, untuk 
hidup dalam persekutuan yang intim dengan Penciptanya. Keadaan Firdaus 
mencerminkan rancangan awal Allah bagi seluruh umat manusia, yaitu 
kehidupan tanpa dosa, tanpa penderitaan, tanpa kematian, dan tanpa 
perpisahan dari hadirat Allah. Namun, narasi Kejadian juga mencatat 
tragedi kejatuhan manusia ke dalam dosa yang mengakibatkan hilangnya 
akses terhadap Firdaus. Sejak saat itu, Firdaus menjadi simbol dari apa yang 
telah hilang sekaligus menjadi pengharapan akan apa yang akan dipulihkan 
di masa depan. Seluruh Alkitab, dari Kejadian hingga Wahyu, bergerak 
dalam gerakan dari Firdaus yang hilang menuju Firdaus yang dipulihkan.83 

Tradisi Yahudi pasca-pembuangan mengembangkan pemahaman yang 
lebih kaya tentang Firdaus sebagai tempat tinggal bagi jiwa orang benar 
setelah kematian. Perkembangan ini tidak muncul dalam ruang hampa, 
melainkan sebagai respons teologis terhadap penderitaan umat Allah. 
Ketika orang-orang saleh mati dalam penderitaan sementara orang-orang 
fasik tampaknya makmur, muncul pertanyaan tentang keadilan Allah. 
Firdaus menjadi jawaban: keadilan Allah akan ditegakkan di akhirat, di 
mana orang benar akan menerima ganjaran dan orang fasik akan menerima 
hukuman. Literatur apokaliptik Yahudi, seperti 1 Henokh dan 4 Ezra, 
melukiskan Firdaus dengan detail yang indah: pohon kehidupan, air 
kehidupan, dan sukacita yang tidak pernah berakhir. Pemahaman ini 

 
83 Gerhard von Rad, Genesis: A Commentary (Philadelphia: Westminster Press, 1973), 

75-78. 



 

 

BAB III  
 
 

JALAN SALIB YESUS DALAM INJIL LUKAS 
 

Injil Lukas menyajikan narasi penyaliban Yesus dengan kekhasan 
teologis yang tidak ditemukan dalam injil-injil lain. Lukas, seorang sejarawan 
yang teliti sekaligus teolog yang mendalam, menyusun kisah sengsara Yesus 
dengan memperhatikan detail-detail yang sering kali terlewatkan oleh 
penginjil lain. Ia mencatat doa Yesus untuk para algojo, janji Firdaus kepada 
penjahat yang bertobat, dan perkataan Yesus "Ya Bapa, ke dalam tangan-
Mu Kuserahkan nyawa-Ku." Tiga perkataan ini hanya ada dalam Injil Lukas, 
dan ketiganya menunjukkan penekanan Lukas pada Yesus sebagai 
Juruselamat yang penuh belas kasihan. Lukas juga secara konsisten 
menyajikan Yesus sebagai sosok yang tidak bersalah di hadapan hukum 
Romawi; Pilatus tiga kali menyatakan tidak menemukan kesalahan pada diri 
Yesus. Penyaliban bukanlah kekalahan Yesus, melainkan kemenangan yang 
sudah dinanti-nantikan.116 

Konteks sosial-politik penyaliban dalam Injil Lukas sangat penting untuk 
dipahami. Yesus disalibkan pada masa pemerintahan Tiberius Kaisar, ketika 
Pontius Pilatus menjabat sebagai gubernur Yudea. Penyaliban adalah 
hukuman mati paling kejam yang diterapkan Romawi bagi budak, 
pemberontak, dan penjahat berat. Hukuman ini dirancang untuk 
memperpanjang penderitaan dan memaksimalkan rasa malu publik. Namun 
Lukas menunjukkan bahwa Yesus, meskipun menjalani hukuman yang 
paling memalukan, tetap tidak kehilangan martabat-Nya sebagai Anak Allah. 
Ia tidak berteriak histeris, tidak mengutuk algojo, tidak meminta belas 
kasihan. Sebaliknya, Ia berdoa untuk mereka dan menjanjikan keselamatan 
kepada seorang pendosa.117 

 
116 Joel B. Green, The Gospel of Luke (Grand Rapids: Eerdmans, 1997), 1-20. 
117 Darrell L. Bock, *Luke 9:51-24:53* (Baker Exegetical Commentary on the New 

Testament) (Grand Rapids: Baker Academic, 1996), 1840-1845. 



 

 

BAB IV  
 
 

ANALISIS TEKS LUKAS 23:39–43 
 

Lukas 23:39–43 adalah salah satu teks yang paling kaya makna teologis 
dalam seluruh Perjanjian Baru, meskipun panjangnya hanya lima ayat. Teks 
ini mencatat percakapan antara Yesus dengan dua penjahat yang disalibkan 
bersama-Nya, sebuah percakapan yang mengubah nasib kekal seorang 
pendosa sejati. Analisis teks ini memerlukan pendekatan yang cermat, 
memperhatikan struktur, konteks, kosa kata, serta implikasi teologisnya.184 
Lukas menyusun narasi ini dengan sengaja untuk menyoroti dua respons 
manusia terhadap Yesus yang disalibkan: penolakan dan penerimaan. 
Penjahat pertama mewakili mereka yang hatinya keras, yang melihat salib 
sebagai kegagalan dan mengejek Yesus. Penjahat kedua mewakili mereka 
yang hatinya dilembutkan oleh anugerah, yang melihat salib sebagai 
kemenangan dan memohon belas kasihan Yesus.185 

Konteks teks ini dalam keseluruhan Injil Lukas sangat penting untuk 
dipahami. Lukas 23:39–43 berada di tengah-tengah narasi penyaliban, 
antara ejekan para pemimpin agama (ayat 35-38) dan kematian Yesus (ayat 
44-46). Lukas sengaja menempatkan percakapan ini di tengah-tengah 
ejekan universal terhadap Yesus. Para pemimpin agama mengejek, para 
prajurit Romawi mengejek, dan penjahat pertama juga mengejek. Hanya 
satu suara yang berbeda: suara penjahat yang bertobat.186 Dalam kegelapan 
total, muncul secercah terang. Dalam paduan suara penolakan, muncul satu 
suara iman. Ini adalah pola yang sering muncul dalam Injil Lukas: yang 

 
184 Timothy Keller, The Prodigal God: Recovering the Heart of the Christian Faith (New 

York: Dutton, 2008), 112-115. 
185 Joel B. Green, The Gospel of Luke (Grand Rapids: Eerdmans, 1997), 821-825. 
186  Darrell L. Bock, Luke 9:51-24:53 (Baker Exegetical Commentary on the New 

Testament) (Grand Rapids: Baker Academic, 1996), 1850-1855. 



 

 

BAB V 
 
 

YESUS SEBAGAI "ANAK DAUD" 
 

Gelar "Anak Daud" merupakan salah satu gelar mesianik yang paling 
penting dalam Perjanjian Baru, dan pemahaman tentang gelar ini sangat 
krusial untuk mengerti janji Yesus kepada penjahat di kayu salib. Ketika 
penjahat yang bertobat berkata, "Yesus, ingatlah akan aku, apabila Engkau 
datang sebagai Raja" (Lukas 23:42), ia sebenarnya sedang mengakui Yesus 
sebagai Anak Daud, Raja yang dijanjikan yang akan memerintah atas 
kerajaan Israel selama-lamanya. Gelar "Anak Daud" mengandung janji 
tentang seorang raja dari keturunan Daud yang akan memerintah dengan 
kebenaran dan keadilan, sebagaimana dinubuatkan oleh Nabi Natan dalam 
2 Samuel 7:12-16. Dalam pengakuan iman yang sederhana ini, penjahat 
yang sekarat itu menunjukkan pemahaman teologis yang lebih dalam 
daripada para imam kepala dan ahli Taurat yang mengejek Yesus di bawah 
salib. Ia melihat bahwa Yesus adalah Raja meskipun semua bukti lahiriah 
tampak bertentangan dengan klaim itu. Iman seperti ini tidak mungkin 
muncul dari naluri alami manusia berdosa; iman ini pasti merupakan 
pemberian Allah melalui karya Roh Kudus yang menerangi hatinya di saat-
saat terakhir hidupnya. Menurut Herman Ridderbos dalam bukunya The 
Coming of the Kingdom, pengakuan penjahat ini adalah salah satu contoh 
paling jelas tentang iman yang menyelamatkan dalam seluruh Perjanjian 
Baru, karena iman itu muncul dalam keadaan yang paling tidak 
menguntungkan secara manusiawi.257 

Janji Allah kepada Daud dalam 2 Samuel 7:12-16 merupakan fondasi 
utama pengharapan mesianik dalam Perjanjian Lama. Allah berjanji melalui 
Nabi Natan bahwa keturunan Daud akan memerintah selama-lamanya, dan 
kerajaannya tidak akan gagal. Seperti yang dijelaskan oleh Walter 
Brueggemann dalam komentarnya First and Second Samuel, janji ini adalah 

 
257 Herman Ridderbos, The Coming of the Kingdom (Philadelphia: Presbyterian and 

Reformed Publishing, 1962), 190-194. 



 

 

BAB VI 
 
 

FIRDAUS DAN KESELAMATAN 
 

Hubungan antara Firdaus dan keselamatan merupakan inti dari berita 
Injil yang dibawa oleh Yesus Kristus, dan pemahaman tentang hubungan ini 
sangat penting bagi setiap orang percaya. Firdaus yang hilang akibat dosa 
Adam dan Hawa tidak lagi menjadi kenangan masa lalu yang menyedihkan, 
tetapi telah menjadi pengharapan masa depan yang pasti bagi setiap orang 
yang percaya kepada Yesus Kristus. Janji Yesus kepada penjahat yang 
bertobat di kayu salib, "Hari ini juga engkau akan bersama-sama Aku di 
dalam Firdaus" (Lukas 23:43), membuka jendela surgawi yang 
memperlihatkan bahwa keselamatan bukan sekadar pembebasan dari 
hukuman dosa, tetapi juga pemulihan ke dalam hadirat Allah yang 
sempurna. John Stott dalam The Cross of Christ menegaskan bahwa 
keselamatan dalam kekristenan bersifat holistik, mencakup pengampunan 
masa lalu, pengudusan masa kini, dan pemuliaan masa depan.372 Firdaus 
adalah gambaran tentang pemuliaan masa depan itu, yaitu keadaan di 
mana orang percaya akan hidup bersama Kristus dalam kemuliaan yang 
sempurna. Pemahaman ini membedakan kekristenan dari agama-agama 
lain yang sering kali hanya menawarkan pembebasan dari penderitaan 
tanpa kepastian akan kehidupan kekal yang penuh sukacita. 

Keselamatan oleh kasih karunia merupakan doktrin sentral dalam 
teologi Kristen, dan kasus penjahat yang bertobat di kayu salib adalah 
ilustrasi paling dramatis tentang kebenaran ini. Penjahat ini tidak memiliki 
kesempatan untuk melakukan perbuatan baik apa pun setelah ia percaya 
kepada Yesus. Ia tidak dibaptis, tidak menerima komuni kudus, tidak 
memberi persembahan, tidak bergabung dengan jemaat, tidak membaca 
Alkitab, tidak berdoa secara teratur, tidak melakukan pelayanan sosial atau 
misi. Satu-satunya hal yang ia lakukan adalah mengakui dosanya dengan 
rendah hati dan percaya kepada Yesus sebagai Raja yang memiliki kuasa 

 
372 John R.W. Stott, The Cross of Christ (Downers Grove: IVP Books, 2006), 89-92. 



 

 

BAB VII 
 
 

REFLEKSI TEOLOGIS DAN APLIKASI 
 

Pesan salib dan janji Firdaus tidak boleh hanya menjadi objek kajian 
akademis yang dingin dan jauh dari kehidupan praktis orang percaya. 
Teologi yang tidak membuahkan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
adalah teologi yang mati, seperti yang ditegaskan oleh Dietrich Bonhoeffer 
dalam bukunya The Cost of Discipleship bahwa hanya orang yang percaya 
yang taat, dan hanya orang yang taat yang percaya.460 Penjahat yang 
bertobat di kayu salib tidak memiliki kesempatan untuk menunjukkan 
ketaatan yang panjang setelah ia percaya, tetapi ia menunjukkan iman yang 
hidup dalam waktu yang sangat singkat melalui pengakuan dosa, teguran 
kepada rekannya, dan permohonan kepada Yesus. John Stott dalam The 
Cross of Christ menulis bahwa iman tanpa perbuatan adalah mati, tetapi 
iman yang hidup selalu menghasilkan buah dalam bentuk perubahan sikap 
dan tindakan.461 

Makna salib bagi orang percaya masa kini harus dipahami dalam tiga 
dimensi waktu: masa lalu, masa kini, dan masa depan. J.I. Packer dalam 
Knowing God menjelaskan bahwa dalam dimensi masa lalu, salib adalah 
tempat di mana dosa-dosa kita diampuni dan kita dibenarkan di hadapan 
Allah. Dalam dimensi masa kini, salib adalah sumber kekuatan untuk hidup 
kudus dan mengatasi dosa yang masih terus mengganggu. Dalam dimensi 
masa depan, salib adalah jaminan bahwa suatu hari nanti kita akan 
dimuliakan bersama Kristus di dalam Firdaus.462 Penjahat yang bertobat 
mengalami ketiga dimensi ini secara instan: ia diampuni saat ia percaya, ia 
mati dalam kekudusan karena imannya, dan ia masuk ke dalam Firdaus 
pada hari itu juga. 

 
460 Dietrich Bonhoeffer, The Cost of Discipleship (New York: Touchstone, 1995), 89-92. 
461 John R.W. Stott, The Cross of Christ (Downers Grove: IVP Books, 2006), 235-238. 
462 J.I. Packer, Knowing God (Downers Grove: IVP Books, 1973), 145-148. 



 

 

BAB VIII 
 
 

IMPLIKASI PRAKTIS BAGI GEREJA MASA KINI 
 

Narasi Lukas 23:39-43 tentang percakapan antara Yesus dan penjahat 
yang bertobat di kayu salib tidak hanya kaya akan makna teologis, tetapi 
juga memiliki implikasi praktis yang sangat penting bagi kehidupan gereja 
masa kini. Gereja yang hidup dan bertumbuh adalah gereja yang tidak 
hanya memahami kebenaran secara doktrinal, tetapi juga menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individual maupun komunal. John 
Stott dalam The Contemporary Christian menulis bahwa iman Kristen harus 
relevan dengan semua aspek kehidupan, bukan hanya aspek spiritual yang 
terpisah dari realitas duniawi.531 Penjahat yang bertobat tidak sempat 
menerapkan imannya dalam jangka panjang, tetapi dalam waktu yang 
singkat ia menunjukkan perubahan radikal: dari seorang pengejek menjadi 
seorang pengaku iman, dari seorang yang putus asa menjadi seorang yang 
penuh pengharapan. Timothy Keller dalam Center Church menambahkan 
bahwa Injil tidak hanya mengubah status hukum seseorang di hadapan 
Allah, tetapi juga mengubah seluruh cara hidup, cara berpikir, dan cara 
berelasi dengan sesama.532 

Implikasi pertama dari narasi ini bagi gereja masa kini adalah panggilan 
untuk menjadi komunitas yang menerima orang-orang yang terpinggirkan 
dan dianggap tidak layak oleh masyarakat. Yesus tidak menolak penjahat 
yang bertobat; Ia menerimanya dengan penuh kasih dan menjanjikan 
Firdaus kepadanya. Gereja dipanggil untuk melakukan hal yang sama: 
membuka pintu bagi semua orang, tanpa memandang latar belakang, masa 
lalu, status sosial, atau tingkat pendidikan. Henri Nouwen dalam The 
Wounded Healer menulis bahwa gereja yang sehat adalah gereja yang 

 
531 John R.W. Stott, The Contemporary Christian (Downers Grove: IVP Books, 1992), 45-

48. 
532 Timothy Keller, Center Church: Doing Balanced, Gospel-Centered Ministry in Your City 

(Grand Rapids: Zondervan, 2012), 234-237. 



 

 

BAB IX 
 
 

PENUTUP 
 

Buku ini telah membahas secara mendalam tentang percakapan antara 
Yesus dan penjahat yang bertobat di kayu salib sebagaimana dicatat dalam 
Lukas 23:39-43. Percakapan yang singkat namun sarat makna teologis ini 
membuka jendela bagi kita untuk melihat inti dari iman Kristen: 
keselamatan oleh kasih karunia melalui iman dalam Yesus Kristus, yang 
membuka kembali jalan menuju Firdaus yang telah hilang akibat dosa. 
Penulis telah berusaha menyajikan analisis yang komprehensif, mulai dari 
konsep Firdaus dalam Alkitab, teologi salib dalam Injil Lukas, analisis teks 
Lukas 23:39-43, gelar Yesus sebagai Anak Daud, hubungan Firdaus dengan 
keselamatan, hingga refleksi teologis dan aplikasi bagi kehidupan masa kini. 
John Stott dalam The Cross of Christ menulis bahwa salib adalah pusat iman 
Kristen, dan setiap orang percaya harus kembali ke salib berulang-ulang 
untuk mengingatkan diri tentang kasih karunia Allah yang luar biasa.597 

Pertama yang dapat ditarik dari pembahasan ini adalah bahwa Firdaus 
yang hilang karena dosa Adam telah dibuka kembali melalui kematian Yesus 
Kristus di kayu salib. N.T. Wright dalam Surprised by Hope menegaskan 
bahwa pemulihan yang Yesus bawa bukan sekadar pemulihan ke keadaan 
semula, tetapi peningkatan ke keadaan yang lebih baik dari keadaan 
semula.598 Penjahat yang bertobat adalah orang pertama yang menikmati 
pemulihan ini; ia masuk ke Firdaus pada hari kematiannya, bukan karena 
perbuatan baiknya, tetapi karena imannya kepada Yesus. Anthony A. 
Hoekema dalam The Bible and the Future menambahkan bahwa Firdaus 
yang baru akan dinikmati oleh semua orang percaya dalam kebangkitan 
tubuh pada akhir zaman.599 

 
597 John R.W. Stott, The Cross of Christ (Downers Grove: IVP Books, 2006), 31-35. 
598 N.T. Wright, Surprised by Hope: Rethinking Heaven, the Resurrection, and the 

Mission of the Church (New York: HarperOne, 2008), 84-89. 
599 Anthony A. Hoekema, The Bible and the Future (Grand Rapids: Eerdmans, 1979), 

264-268. 
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